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Lampiran 1. Lembar Kesediaan Responden  

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Assalamualaikum Wr.Wb  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama   : .................................................................... 

Umur   : .................................................................... 

Jenis Kelamin  :       Laki-laki                  Perempuan 

Alamat  : .................................................................... 

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi responden 

yang dilakukan oleh saudari Rinna destia Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang 

akan mengadakan penelitian dengan judul “Efektifitas Aromaterapi Pandan Wangi 

Dan Lemon Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kandang Kota Bengkulu”.  

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya sukarela tanpa 

paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

 

 

Bengkulu,        Februari  2024 

 

 

       (             )  
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Lampiran 2. Lembar Observasi     

LEMBAR OBSERVASI   

 

Tekanan Darah  : 

Pemberian Aromaterapi : 

 

No Inisial Usia JK Pretest Posttest Ket 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       
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Lampiran 3. SOP Pemberian Aromaterapi dan Pengukuran Tekanan Darah 

 

 PEMBERIAN AROMATERAPI PANDAN 

WANGI 

 NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH 

Definisi Aromaterapi adalah terapi yang menggunakan minyak 

essensial pandan wangi dengan cara di hirup 

Indikasi Diberikan pada klien yang mengalami tekanan darah tinggi 

Kontraindikasi Klien yang mempunyai alergi terhadap aromaterapi 

khususnnya aromaterapi pandan wangi essensial oil 

Pelaksanaan 1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan tentang prosedur tindakan yang akan 

dilakukan, memberikan kesmpatan kepada pasien 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan pasien 

3. Mengatur posisi pasien, sehingga pasien merasa 

lebih aman dan nyaman.  

Prosedur  Tahap Persiapan 

1. Persiapan Lingkungan  

a. Menyiapkan Lingkungan dan Tempat 

2. Persiapan alat dan bahan  

a. Aromaterapi pandan wangi essensial oil  

b. Diffuser 

c. Air 40 ml 

3. Persiapan Peserta 

a. Mengenalkan diri 

b. Kontrak waktu  

c. Menjelaskan maksud dan tujuan 

4. Pelaksanaan  

a. Atur posisi pasien dengan posisi yang 

nyaman  

b. Siapkan difusser 

c. Masukkan aromaterapi pandan wangi ke 

dalam diffuser sebanyak 5 tetes dan 
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diteteskan pada diffuser yang berisi air 40 

ml 

d. Hidupkan difusser selama 5 menit 

e. Anjurkan Pasien menghirup Aromaterapi 

selama 5 menit 

f. Lakukan selama 3 hari   

Evaluasi  1. Catat hasil tensi 

2. Dokumentasi 

(Sumber : Al-Mira et al., 2021)  



56 
 

 

 

 

 PEMBERIAN AROMATERAPI LEMON 

 NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH 

Definisi Aromaterapi adalah terapi yang menggunakan minyak 

essensial Lemon dengan cara di hirup 

Indikasi Diberikan pada klien yang mengalami tekanan darah tinggi 

Kontraindikasi Klien yang mempunyai alergi terhadap aromaterapi 

khususnnya aromaterapi Lemon essensial oil 

Pelaksanaan  1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan tentang prosedur tindakan yang akan 

dilakukan, memberikan kesmpatan kepada pasien 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan pasien 

3. Mengatur posisi pasien, sehingga pasien merasa 

lebih aman dan nyaman.  

 

Prosedur  Tahap Persiapan 

1. Persiapan Lingkungan  

a. Menyiapkan Lingkungan dan Tempat 

2. Persiapan alat dan bahan  

a. Aromaterapi Lemon essensial oil  

b. Diffuser 

c. Air 40 ml 

3. Persiapan Peserta 

a. Mengenalkan diri 

b. Kontrak waktu  

c. Menjelaskan maksud dan tujuan 

4. Pelaksanaan  

a. Atur posisi pasien dengan posisi yang 

nyaman  

b. Siapkan difusser 

c. Masukkan aromaterapi pandan wangi ke 

dalam diffuser sebanyak 5 tetes dan 

diteteskan pada diffuser yang berisi air 40 ml 

d. Hidupkan difusser selama 5 menit 
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e. Anjurkan Pasien menghirup Aromaterapi 

selama 5 menit 

f. Lakukan selama 3 hari   

Evaluasi  1. Catat hasil tensi 

2. Dokumentasi 

(Sumber : Modifikasi Al-Mira et al., 2021)  
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 PENGUKURAN TEKANAN DARAH DENGAN 

TENSI METER DIGITAL 

 NO DOKUMEN NO REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH 

Definisi Tensi meter adalah alat untuk menilai tekanan darah dan 

merupakan indikator untuk menilai sistem kardiovaskuler 

Tujuan Sebagai petunjuk untuk penggunaan tensi meter digital dan 

untuk mengetahui tekanan darah 

Kebijakan Surat keputusan direktur nomor 126 tahun 2018 tentang 

pedoman teknik elektronik di RSUD tebet 

Pelaksanaan 1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tentang prosedur tindakan yang akan 

dilakukan 

3. Mengatur posisi pasien sehingga pasien merasa 

lebih aman dan nyaman 

Prosedur  Tahap Persiapan 

1. Persiapan alat dan bahan Siapkan Tensimeter 

2. Persiapan peserta  

a. Memperkenalkan diri 

b. Kontrak waktu 

c. Menjelaskan maksud dan tujuan 

3. Pelaksanaan  

a. Cuci tangan 

b. Atur posisi pasien dengan posisi yang nyaman  

c. Lengan baju dibuka 

d. Pasang manometer pada lengan kiri/kanan atas, 

sekitar 3cm diatas fossa cubit (siku lengan 

bagian dalam) jangan terlalu ketat ataupun 

terlalu longgar 

e. Tekan tombol start/stop 

f. Tunggu alat memompa secara otomatis 

g. Lihat angka tertera pada monitor tensimeter 

(tekanan darah, nadi, heart rate). 

Evaluasi  3. Catat hasil tensi 

4. Dokumentasi 

Sumber: (Restuti, 2018)  
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Lampiran 4. Hasil Lembar Observasi    

Data Karakteristik Responden 

No Nama Usia JK 

1 Ny. T 58 P 

2 Ny. H 46 P 

3 Tn. D 53 L 

4 Ny. F 66 P 

5 Ny. M 52 P 

6 Ny. Z 49 P 

7 Ny. A 45 P 

8 Ny. D 56 P 

9 Ny. N 54 P 

10 Ny. D 58 P 

11 Ny. I 42 P 

12 Tn. R 47 L 

13 Ny. M 52 P 

14 Ny. S 52 P 

15 Ny. P 55 P 

16 Ny. K 45 P 

17 Tn. M 43 L 

18 Tn. A 48 L 

19 Ny. W 55 P 

20 Ny. L 50 P 

21 Ny. M 50 P 

22 Ny. I 40 P 

23 Ny. E 45 P 

24 Ny. B 45 P 

25 Ny. R 55 P 

26 Tn. A 55 L 

27 Ny. S 50 P 

28 Ny. M 45 P 

29 Ny. J 45 P 

30 Tn. M 50 L 
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Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Aromaterapi Pandan 

Wangi 

 

No Nama Usia JK 
Pre Kategori 

Jumlah 

Pertemuan 
Post Kategori 

1 2 3 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

1 Ny. T 58 P 140 90 Hp tk 1 Hp tk 1 √ √ √ 138 88 Pre Pre 

2 Ny. H 46 P 145 88 Hp tk 1 Pre √ √ √ 143 87 Hp tk 1 Pre 

3 Tn. D 53 L 141 86 Hp tk 1 Pre √ √ √ 140 85 Hp tk 1 Pre 

4 Ny. F 66 P 151 90 Hp tk 1 Hp tk 1 √ √ √ 150 89 Hp tk 1 Pre 

5 Ny. M 52 P 141 85 Hp tk 1 Pre √ √ √ 140 83 Hp tk 1 Pre 

6 Ny. Z 49 P 140 88 Hp tk 1 Pre √ √ √ 139 86 Pre Pre 

7 Ny. A 45 P 139 87 Pre Pre √ √ √ 139 86 Pre Pre 

8 Ny. D 56 P 145 90 Hp tk 1 Hp tk 1 √ √ √ 144 89 Hp tk 1 Pre 

9 Ny. N 54 P 139 90 Pre Hp tk 1 √ √ √ 137 88 Pre Pre 

10 Ny. D 58 P 144 95 Hp tk 1 Hp tk 1 √ √ √ 144 90 Hp tk 1 Hp tk 1 

11 Ny. I 42 P 145 92 Hp tk 1 Hp tk 1 √ √ √ 141 90 Hp tk 1 Hp tk 1 

12 Tn. R 47 L 152 91 Hp tk 1 Hp tk 1 √ √ √ 150 89 Hp tk 1 Pre 

13 Ny. M 52 P 141 91 Hp tk 1 Hp tk 1 √ √ √ 140 90 Hp tk 1 Hp tk 1 

14 Ny. S 52 P 144 89 Hp tk 1 Pre √ √ √ 142 86 Hp tk 1 Pre 

15 Ny. P 55 P 147 87 Hp tk 1 Pre √ √ √ 145 85 Hp tk 1 Pre 
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Tekanan Darah Sebelum dan sesudah Pemberian Aromaterapi Lemon 

No Nama Usia JK 
Pre Kategori 

Jumlah 

Pertemuan 
Post Kategori 

1 2 3 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

1 

Ny. 

K 
45 

P 152 94 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 √ √ √ 150 91 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 

2 

Tn. 

M 
43 

L 152 92 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 √ √ √ 150 90 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 

3 Tn. A 
48 

L 144 89 

Hp tk 

1 Pre √ √ √ 142 88 

Hp tk 

1 Pre 

4 

Ny. 

W 
55 

P 136 89 Pre Pre √ √ √ 135 87 Pre Pre 

5 Ny. L 
50 

P 147 88 

Hp tk 

1 Pre √ √ √ 145 86 

Hp tk 

1 Pre 

6 

Ny. 

M 
50 

P 144 92 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 √ √ √ 141 90 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 

7 Ny. I 
40 

P 138 90 Pre 

Hp tk 

1 √ √ √ 136 89 Pre Pre 

8 Ny. E 
45 

P 145 89 

Hp tk 

1 Pre √ √ √ 144 88 

Hp tk 

1 Pre 

9 Ny. B 
45 

P 148 90 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 √ √ √ 146 88 

Hp tk 

1 Pre 

10 Ny. R 
55 

P 141 90 
Hp tk 

1 
Hp tk 

1 √ √ √ 140 89 
Hp tk 

1 Pre 

11 Tn. A 
55 

L 149 86 

Hp tk 

1 Pre √ √ √ 146 84 

Hp tk 

1 Pre 

12 Ny. S 
50 

P 141 87 

Hp tk 

1 Pre √ √ √ 140 85 

Hp tk 

1 Pre 

13 

Ny. 

M 
45 

P 149 88 

Hp tk 

1 Pre √ √ √ 145 87 

Hp tk 

1 Pre 

14 Ny. J 45 P 138 89 Pre Pre √ √ √ 137 87 Pre Pre 

15 

Tn. 

M 50 L 153 90 

Hp tk 

1 

Hp tk 

1 √ √ √ 150 88 

Hp tk 

1 Pre 
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Lampiran 5. Output SPSS    

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 
Usia 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 40-50 tahun 17 56.7 56.7 56.7 

51-60 tahun 12 40.0 40.0 96.7 

61-70 tahun 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 6 20.0 20.0 20.0 

Perempuan 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

TEKANAN DARAH SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN 

AROMATERAPI PANDAN WANGI 

 
Sistol Pretest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 2 13.3 13.3 13.3 

Hipertensi tk 1 13 86.7 86.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Sistol Posttest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 4 26.7 26.7 26.7 

Hipertensi tk 1 11 73.3 73.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Diastol Pretest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 7 46.7 46.7 46.7 

Hipertensi tk 1 8 53.3 53.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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Diastol Posttest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 12 80.0 80.0 80.0 

Hipertensi tk 1 3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

TEKANAN DARAH SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERIAN 

AROMATERAPI LEMON 

 
Sistol Pretest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 3 20.0 20.0 20.0 

Hipertensi tk 1 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Sistol Posttest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 3 20.0 20.0 20.0 

Hipertensi tk 1 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Diastol Pretest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 8 53.3 53.3 53.3 

Hipertensi tk 1 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Diastol Posttest 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Pre hipertensi 12 80.0 80.0 80.0 

Hipertensi tk 1 3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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UJI NORMALITAS 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sistol Pretest .205 15 .089 .892 15 .072 

Sistol Posttest .172 15 .200* .899 15 .092 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diastol Pretest .147 15 .200* .966 15 .798 

Diastol Posttest .170 15 .200* .923 15 .216 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.   

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sistol Pretest .108 15 .200* .948 15 .487 

Sistol Posttest .116 15 .200* .939 15 .369 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diastol Pretest .209 15 .077 .952 15 .554 

Diastol Posttest .142 15 .200* .969 15 .850 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.   
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UJI HOMOGENITAS 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Sistol .025 1 28 .876 

Diastol .091 1 28 .765 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Sistol .183 1 28 .672 

Diastol .019 1 28 .892 

 

UJI PAIRED SAMPLE T-TEST 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sistol Pretest 143.60 15 4.067 1.050 

Sistol Posttest 142.13 15 3.944 1.018 

Pair 2 Diastol Pretest 89.27 15 2.549 .658 

Diastol Posttest 87.40 15 2.165 .559 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Sistol Pretest 
- Sistol 
Posttest 

1.467 .990 .256 .918 2.015 5.735 14 .000 

Pair 2 Diastol 
Pretest - 
Diastol 
Posttest 

1.867 1.060 .274 1.280 2.454 6.820 14 .000 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sistol Pretest 145.13 15 5.475 1.414 

Sistol Posttest 143.13 15 4.969 1.283 

Pair 2 Diastol Pretest 89.53 15 2.031 .524 

Diastol Posttest 87.80 15 1.897 .490 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Sistol 
Pretest - 
Sistol 
Posttest 

2.000 .926 .239 1.487 2.513 8.367 14 .000 

Pair 2 Diastol 
Pretest - 
Diastol 
Posttest 

1.733 .594 .153 1.405 2.062 11.309 14 .000 
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Lampiran 6. Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Kesehatan UMB   
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Puskesmas Kandang 
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Lampiran 9. Surat Rekomendasi dari KESBANGPOL    
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Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Penelitian    
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Lampiran 11. Lembar Bimbingan  
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

      

Aromaterapi Pandan Wangi    Aromaterapi Lemon 

 

Pemberian Intervensi Aromaterapi Pandan Wangi 

                

01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 
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01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 

 

                

01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 
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01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 

 

                  

01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 
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01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 

 

             

01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 
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01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 

 

                     

01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 
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01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 

 

                  

01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 
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01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test aromaterapi 

pandan wangi 

 

                         

01 : 

pre test aromaterapi 

pandan wangi 

X1 : 

Perlakuan dengan 

intervensi aromaterapi 

pandan wangi 

02 : 

Post test 

aromaterapi  

pandan wangi 
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Pemberian Intervensi Aromaterapi Lemon 

         

03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon 

 

          

03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon 
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03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon 

 

 

 

             

03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon 
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03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon 

 

 

 

                          

03 : X2 : 04 : 
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Pre test aromaterapi 

lemon 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

Post test aromaterapi 

lemon 

 

 

 

 

                  

03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon 

 

 

             



84 
 

 

 

03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon 

 

 

 

 

 

                    

03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon  
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03 : 

Pre test aromaterapi 

lemon 

X2 : 

Perlakuan intervensi 

aromaterapi lemon 

04 : 

Post test aromaterapi 

lemon  

    

 


